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Studi Laju Pengeringan Semi-Refined Carrageenan (SRC) yang Diproduksi dari Rumput Laut Eucheuma cottonii dengan 
Metode Pemanasan Konvensional dan Pemanasan Ohmic 
Study of Drying Rate of Semi-Refined Carrageenan (SRC) which Produced from Eucheuma cottonii Using Conventional and 











Seaweed processing to produce useful products is generally done through a process of alkalization and extraction followed by 
drying process. In the production process of semi-refined carrageenan, alkalized seaweed must be dried to reduce moisture content 
from about 85% to 12%. In this research, the alkalization process of  Eucheuma cottonii was done using two methods; alkalization 
using conventional heating and alkalization using Ohmic heating. This study was aimed at studying the effect of alkalization method, 
duration of alkalization, and alkali concentration on the drying rate of semi-refined carrageenan. In addition, fitting of experimental 
data on several drying kinetic models was also performed. The results showed that alkalization of seaweed with ohmic heating 
indicate faster drying rates compared to conventional heating. Fitting of experimental data to drying kinetic models indicates the Page 
model provides the best fit with R
2
 values varied from 0,896 to 0,997, 
2 
values varied from 0  to 0,00001355 and RMSE values 
varied from 0,00006 to 0,00349. Based on the overall results of this study, it can be concluded that alkalization method, duration of 
alkalization, and alkali concentration affect on the drying rate of semi-refined carrageenan. 
Keywords: Drying Rate, Ohmic Heating, Semi-Refined Carrageenan  
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Rumput laut merupakan salah satu sumberdaya 
perairan yang telah sejak lama dimanfaatkan sebagai 
komoditi ekspor hingga saat ini. Jenis rumput laut yang 
dianggap bernilai ekonomi dan mempunyai peluang besar 
untuk dikembangkan adalah jenis Eucheuma cottonii.  
Rumput laut ini merupakan rumput laut yang 
mengandung karaginan yaitu kappa-karaginan. Kappa-
karaginan adalah jenis karaginan yang memiliki 
karakteristik gel yang kuat (rigid) yang digunakan sebagai 
bahan pengental, pengemulsi, dan pembentuk gel 
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan baku untuk 
berbagai keperluan industri seperti industri pangan, 
farmasi, kosmetik serta industri lainnya yang 
menggunakan rumput laut sebagai bahan baku atau 
bahan aditifnya. Pengembangan budidaya rumput laut ini 
harus pula diikuti oleh pengembangan industri 
pengolahannya. 
Semi-refined carrageenan (SRC) atau karaginan 
setengah murni merupakan salah satu bentuk olahan 
rumput laut yang diproduksi dengan metode alkalisasi 
melalui proses pemanasan. Selama ini di Indonesia 
pembuatan SRC masih diproduksi dengan metode 
pemanasan konvensional, namun pengembangan 
teknologi pengolahan rumput laut, khususnya pembuatan 
SRC terus dilakukan agar produksi SRC lebih meningkat. 
Salah satu metode pemanasan alternatif yang telah 
dikembangkan adalah pemanasan Ohmic dengan 
pemberian perlakuan pada kuat medan listrik, konsentrasi 
larutan alkali, serta suhu dan waktu alkalisasi. 
Pada dasarnya, pemanasan Ohmic adalah suatu 
teknik di mana suatu material dipanaskan dengan 
melintaskan arus listrik yang melewatinya di mana proses 
tersebut mengacu pada peningkatan temperatur yang 
relatif cepat (Berk, 2009). Penggunaan metode 
pemanasan Ohmic dalam pengolahan rumput laut 
dianggap sangat tepat karena hasil penelitian (Salengke 
dan Sastry, 2005) menunjukkan bahwa pemanasan 
Ohmic menyebabkan permeabilitas dinding sel sehingga 
dapat mempercepat laju reaksi, meningkatkan laju difusi, 
dan mempercepat proses pengeringan dengan 
peningkatan laju pengeringan (drying rate) bila 
dibandingkan dengan pemanasan konvensional ataupun 
dengan microwave. 
Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan 
sebuah penelitian yang memfokuskan pada perbandingan 
penggunaan metode pemanasan dalam memproduksi 
SRC yaitu pemanasan konvensional dan pemanasan 
Ohmic terhadap laju pengeringan SRC yang dihasilkan 
dan penentuan model pengeringan.  
1.2 Tujuan dan Kegunaan  
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui laju 
pengeringan semi-refined carrageenan (SRC) yang 
dihasilkan dari berbagai kondisi perlakuan alkalisasi baik 
dengan metode pemanasan konvensional ataupun  
pemanasan Ohmic, mengetahui faktor yang memengaruhi 
laju pengeringan SRC dan mengetahui efektifitas 
penggunaan pemanasan Ohmic dalam pembuatan SRC, 
serta menentukan model pengeringan yang paling sesuai 
dengan karakteristik pengeringan SRC. 
Penelitian ini berguna sebagai sumber informasi 
dan referensi bagi industri rumput laut dalam pengolahan 
rumput laut terutama dari proses pembuatan SRC dengan 
menggunakan metode pemanasan  yang tepat.  
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Rumput Laut Eucheuma cottonii 
Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis 
rumput laut merah (Rhodophyceae). Eucheuma cottonii 
adalah rumput laut penghasil karaginan yaitu jenis kappa-
karaginan (Sulastri, 2011). Ciri-ciri Eucheume cottonii 
yaitu thallus silindris, permukaan licin, cartilageneus 
(menyerupai tulang rawan/muda), serta berwarna hijau 
terang, hijau olive, dan cokelat kemerahan. Percabangan 
thallus berujung runcing atau tumpul, ditumbuhi nodulus 
(tonjolan-tonjolan). Percabangan bersifat alternatus 
(berseling), tidak teratur, serta dapat bersifat dichotomus 
(percabangan dua-dua) atau trichotomus (sistem 
percabangan tiga-tiga) (Anggadiredja et al., 2006). 
 
2.2 Karaginan 
Karaginan merupakan getah rumput laut yang 
diekstraksi dengan air atau larutan alkali dari spesies 
tertentu dari kelas Rhodophyceae (alga merah). Setiap 
spesies memiliki susunan polimer karagenan yang 
beragam, dan hal itu juga tergantung umur rumput laut, 
musim, dan lain sebagainya (Cahyadi, 2008). 
2.3 Pemanasan Ohmic 
Pemanasan Ohmic adalah proses pengolahan 
bahan pangan secara modern menggunakan suhu dimana 
bahan pangan berfungsi sebagai resistor listrik, 
dipanaskan dengan mengalirkan listrik. Energi listrik 
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diubah menjadi panas, yang mengakibatkan pemanasan 
cepat dan seragam. Pemanasan Ohmic disebut juga 
sebagai pemanasan Joule, pemanasan hambatan listrik 
atau pemanasan elektrokonduktif  (Rindang et al., 2011). 
2.4 Laju Pengeringan 
Laju pengeringan didefinisikan sebagai massa air 
yang hilang per unit waktu per massa padatan, atau 
massa air air yang hilang per unit waktu per unit luasan. 
Faktor yang memengaruhi laju pengeringan adalah sifat 
fisik dan kimia bahan, suhu, kelembaban, kecepatan 
udara dan karakteristik alat pengering                           
(Buckle et al., 2010). 
III.  METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada April 2012 sampai 
dengan Juli 2012 di Laboratorium Processing, Program 
Studi Keteknikan Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, 
Fakultas Pertanian dan Gedung Teaching Industry, 
Universitas Hasanuddin, Makassar. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain reaktor ohmic (panjang = 16,2 cm dan diameter = 5,8 
cm), oil bath Julabo HC, timbangan analitik Mettler Toledo 
PL602-S (ketelitian 0,01 g), termometer, alat pengering 
tipe cross-flow, timer, oven Venticell, magnetic hot plate 
stirer Labinco L32, anemometer, gelas ukur, saringan, 
desikator, perangkat komputer dan kamera digital. 
Bahan yang digunakan adalah larutan KOH (kalium 
hidroksida) 0,5 N dan 1 N, aluminium foil, tissu, plastik 
kedap udara, kertas label, air bersih dan rumput laut segar 
jenis Eucheuma cottonii dengan umur panen 50 hari yang 
diperoleh dari Desa Lasitaeng, Kecamatan Taneterilau, 
Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. 
3.3 Parameter Perlakuan dan Pengamatan 
Parameter perlakuan dalam penelitian ini adalah 
penggunaan dua metode pemanasan dalam proses 
alkalisasi, yaitu metode pemanasan konvensional dan 
pemanasan Ohmic dengan perlakuan tiga level suhu 




C, dan 80 
o
C, lama 
pemanasan 1 jam dan 2 jam, konsentrasi larutan alkali 0,5 
N dan 1 N, serta kuat medan listrik 3,7 V/cm dan 4,9 V/cm 
pada perlakuan pemanasan Ohmic. 
Parameter pengamatan dalam penelitian ini antara 
lain kadar air, laju pengeringan, dan model pengeringan 
lapis tipis yang meliputi model Newton, model  
Henderson-Pabis  dan  Model Page.  
3.4 Prosedur Penelitian 
a.  Persiapan Bahan 
Prosedur yang dilakukan dalam mempersiapkan 
bahan penelitian adalah menyiapkan rumput laut 
Eucheuma cottonii yang telah dipanen dan mencucinya 
dengan air laut untuk menghilangkan benda asing yang 
melekat. Setelah itu rumput laut dijemur di atas terpal 
plastik hingga kering, kemudian sampel rumput laut kering 
diambil untuk diukur kadar airnya. Selain itu, larutan KOH 
dengan konsentrasi 0,5 N dan 1 N dibuat sebagai larutan 
alkali yang akan dicampurkan dengan rumput laut dalam 
proses pemanasan atau alkalisasi. 
 
 
b.  Modifikasi Alkali Karaginan 
Dalam penelitian ini, alkalisasi rumput laut 
dilakukan dengan dua metode pemanasan, yaitu 
pemanasan konvensional dengan menggunakan oil bath 
dan pemanasan Ohmic. Hasil dari alkalisasi rumput laut 
menggunakan oil bath dijadikan sebagai kontrol atau 
pembanding dengan hasil alkalisasi dengan pemanasan 
Ohmic. 
Alkalisasi rumput laut yang dilakukan dengan 
pemanasan konvensional menggunakan oil bath dimulai 
dari mengambil rumput laut sebanyak 12,5 gram dan 
direndam dalam air bersih selama 15 menit dan disaring, 
kemudian larutan KOH sebanyak 250 ml dimasukkan ke 
dalam gelas ukur untuk setiap perlakuan (SWAR = 1:20). 





C, dan 80 
o
C), rumput laut 
dimasukkan ke dalam larutan KOH dan dipanaskan 
hingga waktu 1 jam dan 2 jam, kemudian disaring untuk 
memisahkan rumput laut dengan larutan KOH. Sampel 
rumput laut ditimbang sebelum dikeringkan untuk 
mengetahui berat awalnya. 
Alkalisasi rumput laut dengan metode pemanasan 
ohmic dilakukan dengan mengambil sampel rumput laut 
sebanyak 15 gram dan larutan KOH sebanyak 300 ml 
(SWAR = 1:20) untuk semua perlakuan. Setelah itu 
rumput laut dipanaskan dalam larutan KOH dalam reaktor 
ohmic dengan kuat medan listrik 3,7 V/cm dan 4,9 V/cm, 




C, dan 80 
o
C dengan lama 
pemanasan 1 jam dan 2 jam. Setelah proses pemanasan 
selesai, rumput laut dipisahkan dari larutan KOH 
menggunakan saringan dan dicuci dengan air bersih. 
Rumput laut yang telah dialkalisasi kemudian ditimbang 
untuk mengetahui berat awalnya sebelum dikeringkan.  
c.  Pengeringan SRC 
Proses pengeringan SRC dilakukan dengan 
menggunakan alat pengering tipe cross-flow dengan suhu 
60 
o
C dan kecepatan udara 1,3 m/s. SRC dikeringkan 
selama 90 menit dan data berat sampel diambil dengan  
interval waktu 10 menit. Setelah dikeringkan, masing-
masing sampel diambil sebanyak 1 gram untuk 
menghitung kadar airnya dengan metode oven. Hasil dari 
perhitungan kadar air dijadikan acuan untuk menghitung 
laju pengeringan. 
d. Pengolahan Data 
Selama proses pengeringan berlangsung, data 
pengeringan yang menjadi acuan dalam pengolahan data 
meliputi data pengukuran berat bahan selama proses 
pengeringan  setiap interval 10 menit, selanjutnya 
dilakukan pengolahan data sebagai berikut: 
1. Kadar Air 
Pengukuran kadar air dilakukan dengan metode 
oven.  Penentuan  kadar air basis basah (KA bb) 
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.   
   𝐾𝐴𝑏𝑏 =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡  𝑎𝑤𝑎𝑙  𝑆𝑅𝐶−𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡  𝑎ℎ𝑘𝑖𝑟  𝑆𝑅𝐶
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡  𝑎𝑤𝑎𝑙  𝑆𝑅𝐶
 𝑥 100% ..........(1) 
2. Laju Pengeringan  
Laju pengeringan dihitung berdasarkan massa air 
yang menguap berbanding massa padatan setiap 
menit. Laju pengeringan dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut. 
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3. Moisture Ratio (MR) 
Perhitungan rasio kelembaban (MR) SRC selama 
pengeringan dilakukan dengan menggunakan rumus : 
MR= 
Mt   -  Me
Mo - Me
  .....................................................(3) 
 
4. Model Pengeringan 
Kesesuaian  model pengeringan diuji berdasarkan 
nilai MR obeservasi dan MR masing-masing model 
pengeringan yag telah ditentukan yaitu model Newton, 
Henderson and Pabis dan model Page. Sebelumnya 
persamaan MR pada masing-masing model diubah ke 
dalam bentuk liner untuk memudahkan proses 
perhitungan data dan pengujiannya. Berikut langkah-
langkah yang dilakukan dalam pengolahan data dan 
pengujiannya. 
a. Memasukkan seluruh data selama pengeringan 
termasuk data berat sampel untuk menghitung nilai 
MR ke dalam program Microsoft Excel. 
b. Membuat grafik hubungan antara ln MR dan t 
untuk model Newton dan model Henderson-Pabis , 
serta hubungan ln(-ln MR) dan ln t untuk model 
Page. Dari grafik yang dihasilkan, penambahan  
trendline, bentuk persamaan dan nilai R
2
  dapat 
mengidentifikasi nilai konstanta yaitu nilai k dan n. 
c. Setelah nilai MR pada masing-masing model 
didapatkan, dilakukan analisa kesesuaian model 
antara MR observasi dan MR masing-masing 





dan RMSE (root mean square error). 
e.   Diagram Alir Penelitian 
Mulai
Rumput laut yang telah 
dialkalisasi 
Penimbangan sampel 
Pengeringan sampel selama 90 menit, T = 60 
o
C,  v = 1,3 m/s 
(pengambilan data berat sampel setiap 10 menit)





Gambar 1. Diagram Alir Pengeringan SRC 
 
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 






















Gambar 2.  Grafik Penurunan Kadar Air SRC Selama 
Pengeringan pada Metode (a) Pemanasan 
Konvensional; (b) Pemanasan Ohmic (kuat medan 
listrik 3,7 V/cm); (c) Pemanasan Ohmic (kuat 
medan listrik 4,9 V/cm) 
Gambar 2 menunjukkan perilaku penurunan kadar 
air SRC pada proses pengeringan selama 90 menit. 
Penurunan kadar air pada semua perlakuan (variasi 
konsentrasi KOH, variasi suhu dan variasi waktu) pada 
semua metode pemanasan baik secara konvensional 
maupun metode Ohmic menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan kadar air secara drastis pada 50 menit 
pertama dan kemudian menurun secara perlahan dari 
menit ke 50 hingga menit ke 90. Hasil pengukuran kadar 
air akhir SRC dengan metode oven menunjukkan nilai 
kadar air SRC berkisar antara 5,5%bb–14%bb, di mana 
kadar air terendah yaitu 5,5% terjadi pada sampel A7, 
sedangkan kadar air tertinggi yaitu 14% terjadi pada 
sampel C10. Secara umum, kadar air SRC cenderung 
mengalami penurunan dengan bertambahnya konsentrasi 
KOH. Hal ini disebabkan semakin tinggi konsentrasi 
larutan alkali menyebabkan pHnya semakin tinggi 
sehingga meningkatkan kemampuan KOH untuk 
mengekstrak karaginan dan kadar airnya berkurang 
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Gambar 3. Grafik Laju Pengeringan SRC Terhadap Waktu 
Pengeringan dengan Perlakuan Alkalisasi (a) 
Pemanasan Konvensional; (b) Pemanasan 
Ohmic (kuat medan listrik 3,7 V/cm; dan (c) 
Pemanasan Ohmic (kuat medan listrik 4,9 V/cm) 
Laju pengeringan yang terjadi selama proses 
pengeringan untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada 
Gambar , di mana grafik tersebut menunjukkan terjadi 
laju pengeringan menurun. Secara umum, 
kecenderungan grafik yang ditunjukkan oleh kedua 
metode tersebut relatif tidak jauh berbeda, namun pada 
grafik laju pengeringan dengan perlakuan pemanasan 
Ohmic baik kuat medan listrik 3,7 V/cm ataupun 4,9 
V/cm menunjukkan pola penurunan laju pengeringan 
yang lebih teratur pada setiap perlakuan daripada 
pemanasan konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemanasan Ohmic sangat tepat diaplikasikan untuk 
pengolahan rumput laut dalam memproduksi semi-
refined carrageenan (SRC), dimana metode pemanasan 
yang digunakan dalam proses modifikasi atau alkalisasi 





































 (e) (f) 
Gambar 4.  Grafik Lama Pemanasan pada Konsentrasi 
Alkali 0,5 N terhadap Laju Pengeringan SRC, (a) 
t = 1 jam, T = 70 
O
C; (b) t = 2 jam, T = 70 
O
C; (c)   
t = 1 jam,T = 75 
O
C; (d) t = 2 jam, T = 75 
O
C; (e)     
t = 1 jam, T = 80 
O
C; dan (f) t = 2 jam, T = 80 
O
C 
Grafik laju pengeringan pada perbandingan 
antara lama pemanasan (1 jam dan 2 jam) dengan 
konsentrasi 0,5 N (Gambar 4) menunjukkan hubungan 
antara laju pengeringan dengan waktu. Dari grafik 
tersebut dapat dilihat bahwa pada lama pemanasan 2 
jam cenderung memiliki laju pengeringan yang cepat 
dibandingkan dengan lama pemanasan 1 jam terutama 
pada 30 menit pertama karena jumlah dinding sel yang 
pecah banyak akibat desakan karaginan yang keluar 
dari jaringan rumput laut sehingga pada saat 
pengeringan akan menguapkan air ke udara lebih 
banyak, dapat pula dilihat bahwa semakin tinggi suhu 
pemanasan maka semakin cepat laju pengeringan. 
Pada gambar juga terlihat bahwa perlakuan alkalisasi 
dengan pemanasan Ohmic kuat medan listrik 4,9 V/cm 
lebih dominan memiliki laju pengeringan yang tinggi 
pada suhu pemanasan 80
o
C karena semakin besar kuat 
medan listrik yang digunakan dapat mengakibatkan 
pembentukan pori-pori pada dinding sel sehingga 
meningkatkan permeabilitas dinding sel yang 
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 (e) (f) 
Gambar 5. Grafik Lama Pemanasan pada Konsentrasi 
Alkali 1 N terhadap Laju Pengeringan SRC (a) t 
= 1 jam, T = 70 
o
C; (b) t = 2 jam, T = 70 
o
C; (c) t = 
1 jam, T= 75 
o
C; (d) ) t = 2 jam, T = 75 
o
C; (e)  t = 
1 jam, T = 80 
o
C; dan (f)  t = 2 jam, T = 80 
o
C 
Demikian halnya dengan laju pengeringan pada 
perlakuan konsentrasi alkali 1 N (Gambar 5). Dari grafik 
tersebut terlihat bahwa lama pemanasan juga memiliki 
laju pengeringan yang relatif cepat seperti yang terjadi 
pada Gambar 4, namun jika dibandingkan dengan 
tingkat konsentrasi alkali, maka penggunaan 
konsentrasi alkali yang lebih tinggi (1 N) dapat 
menurunkan laju pengeringan. 
Gambar 6 dan Gambar 7 menunjukkan grafik laju 
pengeringan SRC berdasarkan perbandingan 
konsentrasi alkali (0,5 N dan 1 N) dengan lama 





C dan 80 
o
C). Pada Gambar 6 
dan Gambar 7 terlihat bahwa terjadi perbedaan laju 
pengeringan yang signifikan pada semua perlakuan 
berdasarkan tingkat konsentrasi alkali yang digunakan 
yaitu semakin tinggi konsentrasi larutan alkali maka 
semakin rendah laju pengeringan, sedangkan pada 
perbandingan perlakuan berdasarkan lama pemanasan 
yaitu semakin lama proses pemanasan maka semakin 

















































 (e) (f) 
Gambar 6. Grafik Konsentrasi Alkali pada Lama 
Pemanasan 1 jam Terhadap Laju Pengeringan 
SRC (a) 0,5 N, T = 70  
o
C; (b) 1 N, T = 70  
o
C; (c) 
0,5 N, T = 75 
o
C; (d) 1 N, T = 75 
o
C; (e) 0,5 N, T =   
80 
o
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 (e) (f) 
Gambar 7. Grafik Konsentrasi Alkali pada Lama 
Pemanasan 2 jam Terhadap Laju 
Pengeringan SRC (a) 0,5 N, T = 70
o
C; (b) 
1 N, T = 70 
o
C; (c) 0,5 N, T = 75 
o
C; (d) 1 
N, T = 75 
o
C; (e) 0,5 N, T = 80 
o
C; dan (f) 1 
N, T = 80 
o
C 
4.3  Identifikasi Model Pengeringan 
a.  Moisture Ratio (MR) 
Penurunan nilai MR pada setiap perlakuan 
dipengaruhi oleh nilai kadar air bahan. Hal ini 
menunjukkan terjadinya penurunan nilai MR (Moisture 
Ratio) selama proses pengeringan berlangsung 
sehingga pola penurunan nilai MR yang terjadi sejalan 
dengan pola penurunan kadar air SRC selama proses 
pengeringan. Perubahan nilai MR dipengaruhi oleh 
perubahan nilai kadar air bahan karena dalam 
penentuan nilai MR dihitung berdasarkan perubahan 
nilai kadar air bahan setiap waktu tertentu. Pola MR 
tersebut selanjutnya akan dijadikan acuan dalam 
penentuan model pengeringan. 
b. Analisa Model Pengeringan 
Dalam merepresentasikan model pengeringan 
yang sesuai dengan perilaku MR (Moisture Ratio) 
observasi maka terdapat tiga model yang sesuai yaitu 
model Newton, model Henderson – Pabis, dan model 
Page. Untuk menghubungkan model tersebut dengan 
hasil perhitungan MR dan mendapatkan model terbaik 
dari ketiga model tersebut, terlebih dahulu dilakukan 
analisa model pengeringan dengan mengubah 
persamaan model tersebut menjadi bentuk persamaan 
linear untuk ketiga jenis model, yaitu model Newton, 
model Henderson – Pabis, dan model Page. Bentuk 
persamaan linear dari ketiga model tersebut adalah 
sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Bentuk Linear Model Pengeringan yang Diuji 










Berdasarkan hasil pengujian trendline pada 
setiap grafik model pengeringan diperoleh nilai 
konstanta dan nilai R
2
-nya untuk setiap model yang diuji 
pada semua perlakuan dapat diperhatikan dalam tabel 
berikut.  
 
Tabel 2. Nilai Konstanta dan R
2
 dari Model Pengeringan 
pada Perlakuan Pemanasan Konvensional 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
Tabel 3.  Nilai Konstanta dan R
2
 dari Model Pengeringan 
pada Perlakuan  Pemanasan Ohmic 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 di atas, hasil 
pengujian dari ketiga model pengeringan terlihat bahwa 
persamaan model Page merupakan model terbaik untuk 
memrepresentasikan perilaku pengeringan semi-refined 
carragenan (SRC) baik pada perlakuan alkalisasi 
dengan metode pemanasan konvensional maupun 
metode pemanasan Ohmic karena secara keseluruhan 
memberikan nilai R
2
 (coefficeint of determination) lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai R
2
 dari kedua model 
yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa mode Page 
memiliki tingkat kesesuaian yang besar terhadap 














 k n R
2 
B1 0,063 0,922 0,057 0,698 0,939 0,034 0,917 0,966 
B2 0,064 0,889 0,055 0,607 0,922 0,135 0,827 0,962 
B3 0,055 0,992 0,054 0,925 0,993 0,065 0,963 0,997 
B4 0,056 0,962 0,052 0,776 0,972 0,090 0,891 0,989 
B5 0,061 0,953 0,057 0,796 0,960 0,071 0,971 0,980 
B6 0,057 0,954 0,051 0,748 0,967 0,100 0,886 0,988 
B7 0,062 0,951 0,057 0,747 0,962 0,093 0,907 0,983 
B8 0,058 0,945 0,054 0,739 0,953 0,071 0,958 0,978 
B9 0,061 0,980 0,058 0,872 0,982 0,068 0,976 0,993 
B10 0,061 0,980 0,058 0,803 0,977 0,085 0,915 0,991 
B11 0,061 0,989 0,059 0,917 0,990 0,061 1,001 0,995 
B12 0,058 0,852 0,048 0,572 0,904 0,154 0,773 0,950 
C1 0,059 0,961 0,055 0,791 0,969 0,079 0,937 0,985 
C2 0,067 0,926 0,060 0,691 0,941 0,100 0,909 0,971 
C3 0,062 0,933 0,056 0,723 0,947 0,091 0,913 0,975 
C4 0,062 0,973 0,059 0,850 0,977 0,074 0,963 0,987 
C5 0,064 0,926 0,059 0,726 0,938 0,080 0,957 0,967 
C6 0,061 0,943 0,056 0,746 0,955 0,087 0,922 0,978 
C7 0,059 0,967 0,057 0,880 0,969 0,060 1,002 0,986 
C8 0,062 0,952 0,057 0,773 0,960 0,084 0,931 0,982 
C9 0,066 0,977 0,063 0,850 0,980 0,067 1,005 0,988 
C10 0,056 0,902 0,049 0,662 0,931 0,112 0,841 0,965 
C11 0,059 0,992 0,060 1,037 0,992 0,043 1,081 0,996 






Newton MR = exp (-kt) ln MR = -kt 
Henderson-
Pabis 
MR = a exp (-kt) ln MR = ln a – kt 
Page MR = exp (-kt
n











 k n R
2 
A1 0,064 0,750 0,051 0,478 0,827 0,168 0,778 0,896 
A2 0,075 0,977 0,070 0,781 0,982 0,096 0,938 0,982 
A3 0,061 0,979 0,059 0,882 0,981 0,069 0,974 0,991 
A4 0,057 0,898 0,050 0,663 0,926 0,098 0,888 0,978 
A5 0,056 0,970 0,054 0,868 0,973 0,057 1,007 0,985 
A6 0,064 0,938 0,058 0,765 0,949 0,090 0,921 0,973 
A7 0,068 0,955 0,063 0,777 0,961 0,079 0,971 0,980 
A8 0,062 0,936 0,056 0,689 0,955 0,116 0,855 0,980 
A9 0,073 0,970 0,070 0,868 0,972 0,068 1,022 0,985 
A10 0,058 0,925 0,052 0,723 0,941 0,076 0,942 0,965 
A11 0,059 0,978 0,057 0,903 0,979 0,056 1,020 0,990 
A12 0,067 0,813 0,054 0,470 0,890 0,254 0,681 0,955 
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Setelah diketahui bahwa model Page merupakan 
model pengeringan terbaik, maka untuk memastikannya 
diperlukan untuk dilakukan validasi data antara nilai MR 





 (chi square) dan RMSE (root mean 
square error) pada tabel berikut. 




 dan RMSE Model Page pada 








A1 0,896 0,00001355 0,00349 
A2 0,982 0,00000090 0,00090 
A3 0,991 0,00000011 0,00032 
A4 0,978 0,00000057 0,00072 
A5 0,985 0,00000026 0,00049 
A6 0,973 0,00000068 0,00078 
A7 0,980 0,00000027 0,00049 
A8 0,980 0,00000033 0,00055 
A9 0,985 0,00000011 0,00031 
A10 0,965 0,00000182 0,00128 
A11 0,990 0,00000011 0,00031 
A12 0,955 0,00000083 0,00086 
         Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2012. 




 dan RMSE Model Page pada 








B1 0,966 0,00000139 0,00112 
B2 0,962 0,00000118 0,00103 
B3 0,997 0,00000000 0,00006 
B4 0,989 0,00000014 0,00036 
B5 0,980 0,00000035 0,00056 
B6 0,988 0,00000055 0,00070 
B7 0,983 0,00000017 0,00039 
B8 0,978 0,00000032 0,00053 
B9 0,993 0,00000001 0,00010 
B10 0,991 0,00000006 0,00024 
B11 0,995 0,00000002 0,00014 
B12 0,950 0,00000352 0,00178 
C1 0,985 0,00000025 0,00047 
C2 0,971 0,00000076 0,00082 
C3 0,975 0,00000041 0,00061 
C4 0,987 0,00000027 0,00049 
C5 0,967 0,00000084 0,00087 
C6 0,978 0,00000034 0,00055 
C7 0,986 0,00000007 0,00025 
C8 0,982 0,00000018 0,00040 
C9 0,988 0,00000015 0,00036 
C10 0,965 0,00000187 0,00130 
C11 0,996 0,00000003 0,00015 
C12 0,972 0,00000032 0,00054 





, dan RMSE yang tertera dalam 
Tabel 4 dan 5 digunakan untuk melihat tingkat 
kesesuaian model pengeringan terhadap hasil 
pengamatan atau observasi. Jika nilai R
2
 semakin 
mendekati 1, maka tingkat kesesuaian model dengan 
hasil pengamatan semakin besar, sedangkan jika nilai 

2
 dan RMSE apabila mendekati 0 menunjukkan bahwa 
model pengeringan mendekati hasil observasi. 
Berdasarkan dari ketiga nilai kesesuaian tersebut, maka 
Model Page adalah model yang terbaik yang dapat 
merepresentasikan karakteristik pengeringan semi-




V.   KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Penggunaan metode pemanasan dalam  alkalisasi, 
suhu pemanasan, lama pemanasan, dan 
konsentrasi larutan alkali merupakan faktor yang 
memengaruhi laju pengeringan semi-refined 
carrageenan (SRC). 
2. Semi-refined carrageenan (SRC) yang dihasilkan 
dari pemanasan Ohmic memiliki laju pengeringan 
yang lebih tinggi dibandingkan laju pengeringan 
SRC yang diperoleh dari pemanasan 
konvensional. 
3. Pemanasan Ohmic merupakan teknologi 
pengolahan pangan yang tepat untuk diaplikasikan 
dalam pengolahan rumput laut seperti pembuatan 
tepung SRC. 
4. Model pengeringan yang paling tepat dengan 
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